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ABSTRACTThe objective of this research is the implementation of education based on character and technologywhich consist of planning, leading and oversighting conducting at SMK Wikrama Bogor City. Thisresearch designed to use qualitative approach, as well as case study method used as it’s methodology.Explanatory case study was used in this research with participant observation’ approach, a kind ofcase study where the data collected through participant observation, added with formal and informalinterview as well as documents review. The conclusion of this research are (1) short, middle and longterm plan conducted by stakeholders through meeting which is formed as shool’s vision and mission,(2) leading conducting through role model (3) oversighting cover both academic and managerialactivities conducted through ”SIMAK” and counselling teacher.Key words: The education implementation based on character and technology, globalisationchallenge, and case study.
ABSTRAKTujuan dari penelitian ini adalah penyelenggaraan pendidikan berbasis karakter dan teknologi yangterdiri dari perencanaan, penggerakan, dan pengawasan di SMK Wikrama Kota Bogor. Penelitian inidirancang menggunakan pendekatan kualitatif dengan metode studi kasus. Studi kasus dalampenelitian ini menggunakan pendekatan observasi partisipan dimana data dikumpulkan melaluiobservasi, wawancara formal dan informal, serta dokumentasi. Kesimpulan dari penelitian ini adalah(1) perencanaan pendidikan terdiri dari perencanaan jangka pendek, jangka menengah, dan jangkapanjang yang dilakukan oleh steakholder pendidikan melalui rapat pembentukan visi dan misi disekolah; (2) penggerakkan dilakukan melalui pemberian suri tauladan; (3) pengawasan dilakukanmelalui kegiatan akademik dan manajerial “SIMAK” serta bimbingan dan konseling dari guru.Kata kunci: penyelenggaraan pendidikan berbasis karakter dan teknologi, tantangan globalisasi, danstudi kasus.Aliyyah RR. 2014. Penyelenggaraan pendidikan berbasis karakter dan teknologi dalam mengatasitantangan globalisasi (studi kasus di SMK Wikrama Kota Bogor). Jurnal Sosial Humaniora 5(1): 1–8.
PENDAHULUANBanyaknya tawuran antar pelajar sehinggameresahkan masyarakat juga maraknya korupsipada semua instansi pemerintah dan swastamembuat masyarakat geram. Anak-anak yang
semula menjadi harta yang dibanggakan olehorang tua karena masa depannya telah menjadisosok yang menakutkan karena tindakan anakyang meresahkan. Orang tua yang menjanjikankehidupan yang lebih baik untuk keluarganya,
2 RR Aliyyah Pendidikan berbasis karakter dan teknologimalah menjadi figur orang tua yang tidak patutditiru karena tindakannya yang salah.Demi masa depan generasi penerus bangsadan pembangun negara, maka perlu sebuahpendidikan kontinu yang memuat berbagaimateri tentang bagaimana tata krama, sopansantun, etika, kemandirian, cinta tanah air danlingkungan, kreatif, inovatif, dan hal-hal lainyang berhubungan dengan sifat dan sikappersonal yang baik serta senantiasa diimbangidengan pengetahuan teknologi.Pendidikan berbasis karakter merupakankonsep pemerintah dalam mengatasi derasnyaarus globalisasi yang berbarengan dengansemakin meningkatkan perkembanganteknologi. Dengan pendidikan tersebutdiharapkan anak didik yang notabene generasipenerus bangsa dapat mempunyai bekal akhlakyang baik, sopan, juga berbudi pekerti luhursejak kecil sehingga jika mereka nanti memasukidunia kerja, mereka menjadi sumber dayamanusia yang taat kepada Tuhan, sopanterhadap sesama, dan mempunyai jiwa mandiriserta bertanggung jawab dengan pekerjaannya.Begitu pesatnya perkembangan teknologidalam dunia pendidikan kita, sehingga baikpemerintah maupun sekolah perlu strategiuntuk senantiasa memberikan programpendidikan berbasis karakter sebagai upayadalam membentengi karakter anak bangsa dariperkembangan arus globalisasi. Denganseimbangnya antara pendidikan karakter danteknologi yang diberikan kepada setiap anak,diharapkan dapat menjadikan pendidikanIndonesia menjadi lebih baik dan mampubersaing dengan dunia global.Berdasarkan hal tersebut, maka penelitiantentang bagaimana perencanaan, penggerakan,dan pengawasan pendidikan berbasis karakterdan teknologi agar kemudian menjadikanreferensi atau informasi ilmu pengetahuanuntuk setiap lembaga pendidikan tentang ketigahal tersebut sehingga lembaga pendidikan diIndonesia menjadi lembaga pendidikan yangmempunyai program pendidikan yangsenantiasa mengedepankan pendidikankarakter dan teknologi. SMK Wikrama KotaBogor merupakan salah satu sekolah swastayang maju dalam pendidikannya karenamenggunakan sistem pendidikan yang berbasiskarakter dan teknologi dalam mengatasitantangan globalisasi.
Perencanaan Pendidikan Berbasis
Karakter dan TeknologiRobbins and Coulter (2012:232)mengemukakan bahwa “planning involvesdefining the organization’s goals, establishingstrategies for achieving those goals, anddeveloping plans to integrate and coordinatework activities. It’s concerned with both ends(what) and means (how)”. Perencanaanmembahas tentang definisi tujuan organisasi,penetapan strategi untuk mencapai tujuan,mengembangkan rencana untukmengintegrasikan dan mengkoordinasikankegiatan kerja. Ini berkaitan dengan kedua kata(apa) dan cara (bagaimana). Sementara itu,Jones and George (2009:279) mendeskripsikanperencanaan sebagai “planning is a three-stepprocess: (1) determining an organization’smission and goals, (2) formulating strategy, and(3) implementing strategy”. Perencanaan adalahproses tiga langkah, yaitu: (1) menentukan misidan tujuan organisasi, (2) merumuskan strategi,dan (3) menerapkan strategi. Selanjutnya,Schermerhorn (2010:182) mengemukakanbahwa “planning is the process of settingobjectives and determining how to accomplishthem”. Perencanaan adalah proses menetapkantujuan dan menentukan bagaimana untukmencapainya.Selain itu, Schermerhorn (2010:89)berpendapat bahwa terdapat enam pilarkarakter. Enam pilar karakter tersebut antaralain: (1) kepercayaan-kejujuran, integritas,kehandalan dalam menepati janji, loyalitas; (2)penghormatan-sivilitas, kesopanan dankesusilaan, martabat, toleransi, danpenerimaan; (3) tanggung jawab-rasaakuntabilitas, mengejar keunggulan,pengekangan diri; (4) keadilan-komitmen untukproses, ekuitas ketidakberpihakan; (5) menjaga-kepedulian terhadap orang lain, altruismekebajikan; (6) kewarganegaraan mengetahuihukum, menjadi informasi, relawan.Schermerhorn (2010:486) berpendapatbahwa teknologi adalah kombinasi daripengetahuan, keterampilan, peralatan, danmetode kerja yang digunakan untuk mengubahinput menjadi output. Adapun Casio (2003:11)mengemukakan bahwa “technology is changingthe ways we live and work”.Dari beberapa definisi di atas, dapatdisintesiskan bahwa perencanaan pendidikanberbasis karakter dan teknologi adalah sebuahkegiatan yang harus dilaksanakan oleh
Jurnal Sosial Humaniora ISSN 2087-4928 Volume 5 Nomor 1, April 2014 3seseorang atau organisasi dimasa yang akandatang dengan memperhatikan pertanyaan apa,siapa, bagaimana, dimana, dan kapan kegiatanyang menanamkan nilai-nilai karakter padapeserta didik sehingga akan terwujud insankamil dengan bantuan seluruh stakeholderspendidikan mulai dari keluarga, sekolah, danmasyarakat dengan menggunakan pengetahuan,keterampilan, peralatan, dan metode kerja yangcepat.
Penggerakan Pendidikan Berbasis
Karakter dan TeknologiJones and George (2009:11) mengemukakanbahwa “leading is articulating a clear vision andenergizing and enabling organizationalmembers so that they understand the part theyplay in achieving organizational goals, one of thefour principal functions of management. Artinya,memimpin atau menggerakan adalahmengartikulasikan visi yang jelas dan energi danmemungkinkan anggota organisasi agar merekamemahami bagian kerja mereka dalammencapai tujuan organisasi, dan ini adalah salahsatu dari empat fungsi utama manajemen.Adapun Robbins and Coulter (2012:1)berpendapat bahwa “leading is a directing andmotivating all involved parties and resolvingconflicts”. Artinya, menggerakkan adalahmengarahkan dan memotivasi semua pihakyang terlibat dan menyelesaikan konflik.Selanjutnya, Schermerhorn (2010:291)mengatakan bahwa “a task activity is an actiontaken by a team member that directlycontributes to the group’s performancepurpose”. Artinya, suatu kegiatan adalah sebuahtindakan yang diambil oleh anggota tim yangsecara langsung memberikan kontribusi untuktujuan kinerja kelompok.Berdasarkan beberapa definisi di atas, dapatdisintesiskan bahwa penggerakan pendidikanberbasis karakter dan teknologi adalah sebuahtindakan yang dilakukan oleh pemimpin untukmembimbing, mengkomunikasikan, memotivasi,memimpin, dan mengambil keputusan sesuaidengan pekerjaan yang akan dilakukan untukmenghasilkan sebuah nilai-nilai karakter padapeserta didik sehingga akan terwujud insankamil dengan bantuan seluruh stakeholderspendidikan mulai dari keluarga, sekolah, danmasyarakat dengan menggunakan pengetahuan,keterampilan, peralatan, dan metode kerja yangcepat.
Pengawasan Pendidikan Berbasis
Karakter dan TeknologiRobbins and Coulter (2012:81) berpendapatbahwa “controlling is a monitoring activities toensure that they are accomplished as planned”.Pengawasan adalah kegiatan monitoring untukmemastikan bahwa apa yang dicapai samaseperti yang direncanakan. Sementara itu, Daft(2010:7) mengemukakan bahwa “controlling isthe management function concerned withmonitoring employees activities, keeping theorganization on track toward its goals, andmaking corrections as needed”. Artinya,pengawasan adalah fungsi manajemen yangmemperhatikan dengan memantau kegiatankaryawan, menjaga organisasi agar berjalansesuai dengan tujuan, dan membuat perbaikanyang diperlukan. Selanjutnya, Dessler(2003:454) berpendapat bahwa “control is atask of ensuring that activities are getting thedesired results”. Artinya, pengendalian adalahtugas untuk memastikan bahwa sebuahkegiatan itu mendapatkan hasil sesuai denganyang diinginkan.Berdasarkan beberapa pendapat di atas,dapat disintesiskan bahwa pengawasanpendidikan berbasis karakter dan teknologiadalah sebuah pemantauan, penilaian, danpelaporan rencana atas pencapaian tujuan yangtelah ditetapkan untuk tindakan korektif gunapenyempurnaan lebih lanjut tentang nilai-nilaikarakter pada peserta didik sehingga akanterwujud insan kamil dengan bantuan seluruh
stakeholders pendidikan mulai dari keluarga,sekolah, dan masyarakat dengan menggunakanpengetahuan, keterampilan, peralatan, danmetode kerja yang cepat.
MATERI DAN METODEPenelitian ini menggunakan metode penelitiankualitatif dengan pendekatan studi kasus.Penelitian ini dilaksanakan di SMK WikramaKota Bogor. Studi kasus dalam penelitian inimenggunakan explanatoris case study, denganpendekatan pengamatan berperan. Informandalam penelitian ini adalah kepala sekolah,wakil kepala sekolah, tenaga pendidik dankependidikan, siswa, pengawas sekolah, komitesekolah, dan masyarakat setempat.Adapun prosedur pengumpulan datadilakukan melalui observasi langsung, observasipartisipan, wawancara, dan studi dokumentasi(rekaman, video, foto, dan arsip terkait).




Karakter dan TeknologiTemuan penelitian perencanaan pendidikanberbasis karakter dan teknologi di SMKWikrama Kota Bogor menunjukkan bahwapenyusunan rencana pendidikan berbasiskarakter dan teknologi dibuat oleh tim sekolahyang terdiri dari kepala sekolah, para wakilkepala sekolah, guru, dan pihak yayasan melaluirapat dan pembinaan. Penyusunan rencanatersebut dibuat oleh tim sekolah yang terdiridari kepala sekolah, wakil kepala sekolahurusan kurikulum, wakil kepala sekolah urusankesiswaan, para guru, dan ketua yayasan. Haltersebut dilakukan untuk mengakomodir sarandan pendapat juga kebutuhan dalampelaksanaan perencanaan program tersebut.Adapun cara atau prosedur untukmenetapkan program agar sesuai denganrencana tersebut pihak sekolah senantiasamelakukan koordinasi baik melalui rapat,pembinaan, dan konsultasi dengan seluruh gurusebelum rencana tersebut dilakukan. Sekolahdalam hal ini kepala sekolah selalu melakukanmusyawarah dengan para guru atau bahkanyayasan dan orang tua murid dalam rangkamengambil keputusan dan kebijakan yang akandilakukan oleh sekolah. Meskipun dalam setiapperencanaan program tersebut banyak ataubahkan hampir semua ide pertama kali munculdari sosok kepala sekolah.Perencanaan dibuat dalam berbagai rencanayang bersifat untuk jangka pendek, jangkamenengah, dan jangka panjang. Perencanaanjangka pendek termuat dalam program sepertiproposal wisata kebangsaan program kerjaOSIS. Dalam proposal program tersebut, parasiswa khususnya para pengurus organisasi yangada di sekolah, akan melakukan berbagaikegiatan yang merupakan refleksi perjuangankemerdekaan Indonesia serta upaya dalammenghargai dan menumbuhkan semangat juang
kemerdekaan dalam kehidupannya, yaitudengan meningkatkan kesadaran siswa sebagaianggota keluarga dan masyarakat, siswa sebagaipeserta didik di sekolah, dan siswa sebagaihamba Allah SWT, Tuhan yang Maha Esa. Ketigakomponen ini yang menjadi dasar pentingdalam program OSIS SMK Wikrama Kota Bogormenyelenggarakan kegiatan wisata kebangsaan.Perencanaan jangka menengah dibuat dalambentuk proposal program kerja OSIS.Selanjutnya, perencanaan jangka panjangtermuat dalam visi dan misi SMK Wikrama KotaBogor. Visi SMK Wikrama Kota Bogor adalahmenjadi sekolah kejuruan teladan nasional yangberbudaya lingkungan, berkarakter kebangsaan,berbasis teknologi informasi, dan mampumemenuhi kebutuhan dunia kerja.Seluruh stakeholders di SMK Wikrama KotaBogor menjadi pelaku dalam melaksanakanperencanaan program pendidikan berbasiskarakter dan teknologi mulai dari kepalasekolah, para guru, siswa, dan orang tua murid.Selanjutnya, perencanaan tersebut juga termuatdalam setiap silabus yang dibuat oleh seluruhguru. Silabus tersebut pasti memuat unsurkarakter yang dikembangkan dan cara ataumetode pembelajarannya yang senantiasaberteknologi. Delapan belas karakter yangsudah pemerintah tetapkan dalam pencapaianunsur karakter yang dibuat senantiasa penelitilihat dalam silabus guru pelajaran.
Penggerakan Pendidikan Berbasis
Karakter dan TeknologiPenggerakan pendidikan berbasis karakter danteknologi di SMK Wikrama Kota Bogor dimulaidengan suri tauladan. Guru selalu memberikancontoh ketika sekolah membuat sebuahkebijakan. Dengan demikian, terjadilahpenciptaan lingkungan yang penuh dengankedisiplinan, ramah, jujur, saling toleransi, danmenghargai satu sama lain antar siswa.Pembiasaan yang baik juga senantiasa menjadirutinitas yang dilakukan warga sekolah. Sepertimisalnya ketika mereka masuk ke sekolah makamereka akan diperiksa berbagai kelengkapansekolahnya oleh penanggung jawabnya masing-masing, para guru akan melakukan breefingpada setiap pagi hari sebelum prosespembelajaran dilakukan, semua warga sekolahselalu mengatakan bahwa sekolah bersih padasetiap mereka akan memasuki ruang kelas, jugakebiasaan keagamaan di antaranya senantiasamelakukan shalat dhuha di pagi hari, mengikutipengajian malam, dan melakukan senyum, sapa,
Jurnal Sosial Humaniora ISSN 2087-4928 Volume 5 Nomor 1, April 2014 5salam, dan santun kepada semua warga sekolahtermasuk tamu dan orang yang lebih tua yangberkunjung ke SMK Wikrama Kota Bogor.Selain itu, upaya penggerakan tersebut jugadilakukan melalui kegiatan lingkungan,kewirausahaan, keagamaan, kebangsaan, danpengembangan diri. Di antara kegiatan tersebutadalah kegiatan lingkungan yang mencakupmembuang sampah pada tempatnya,melaksanakan piket rayon, menjaga, danmerawat lingkungan sekitar (ruangan, tanaman,pohon, dan sungai), melaksanakan reuse, reduce,
recycle, replace, dan refill dalam kehidupansehari-hari, melaksanakan CBT (Curiculum Base
Training) lingkungan, melaksanakan kegiatanbersih bersama pada hari Jum’at (Jumsih) disekolah atau kegiatan bersih bersama dilingkungan tempat tinggal. Selain itu,pembuatan daur ulang sampah yang dibuatproduk siap pakai berupa tas, dompet, dantempat pensil yang terlihat sangat bagus. Semuaitu dikerjakan oleh siswa yang bekerja samadengan warga sekitar, dimana sekolahmemfasilitasi atau menampung sampah bekasyang kemudian disetorkan secara berkala danakan diganti dalam bentuk rupiah untukselanjutnya dibuat berbagai macam produk olehsiswa secara baik.Penggerakan tersebut juga dilakukan dengansistem rayon dan mentor mata pelajaran serta
moving class. SMK Wikrama Kota Bogor tidakmenggunakan konsep guru kelas atau wali kelasdalam upaya membimbing siswa-siswinya didalam kelas. Setiap anak akan mendapatkanguru mata pelajaran masing-masing untukmelaksanakan proses pembelajaran, sedangkanuntuk merekap nilai, absen, melakukanbimbingan, dan tugas yang lainnya yangbiasanya dilakukan oleh guru kelas atau walikelas dilaksanakan oleh pembimbing rayon.Pembimbing rayon lah yang nantinya akanmelakukan pencatatan nilai dalam bentuk rapor.Anggota rayon dapat terdiri dari siswa kelas X,XI, dan XII serta berbagai kompetensi keahlian(jurusan) yang berbeda yaitu APK, RPL, TKJ, danmultimedia. Setiap rayon ada satu orang gurupembimbing yang bertanggung jawab atasperkembangan siswa dibidang akademik dannon akademik. Pembimbing rayon adalah gurusekaligus sahabat bagi siswa dan temanberdiskusi bagi orang tua.Selanjutnya, penggerakan tersebut jugadilakukan dengan cara melakukan MOS setiaptahun dan matrikulasi. MOS merupakan salahsatu upaya sekolah untuk memberikan
pengetahuan tentang berbagai hal mengenaikeadaan sekolahnya. Di dalam pelaksanaan MOStersebut, terdapat banyak pembelajaran yangdapat diraih anak mulai dari pembelajaran teorisampai dengan praktik langsung. Oleh sebab itu,MOS menjadi sesuatu yang selalu dilakukan olehsetiap sekolah dalam setiap menerima siswabaru untuk sekolah, sedangkan matrikulasiadalah program penyamaan persepsi tentangmateri-materi ketika di SMP atau MTs,pembelajaran tentang karakter Wikrama sepertibagaimana harus bersikap kepada teman, gurudan tetamu, bagaimana harus menggunakansepatu, cara menggunakan jepit rambut untukperempuan sehingga semua siswamenggunakan gaya yang sama, bagaimanaberjalan, bagaimana bertutur kata, bagaimanasiswa harus berjamaah dalam berbagai kegiatan,tidak hanya dalam melakukan shalat saja,bagaimana cara hidup yang bersih serta jujur,bagaimana hidup hemat dan senantiasa ikhlasmemberi. Setelah selesai proses pembelajaranmelalui matrikulasi, siswa-siswi akan diberikantes melalui uji matrikulasi materi pada matapelajaran dan uji matrikulasi materi karakterWikrama yang semua tesnya berbasis teknologi,sehingga tidak ada satu pun siswa yang bisasaling komunikasi untuk menjawab soal daripertanyaan di komputer. Hal itu disebabkan soaluji tersebut diberikan dalam paket yang berbedadan menggunakan papper less. Jika padaumumnya, MOS dilakukan hanya untuk muridbaru saja, di SMK Wikrama Kota Bogor MOS danmatrikulasi dilakukan setiap tahun pelajaran.
Pengawasan Pendidikan Berbasis
Karakter dan TeknologiPengawasan pendidikan berbasis karakter danteknologi di SMK Wikrama Kota Bogordilakukan dengan membuat Buku Kejar Prestasi(BKP) yang merupakan  suatu bentukpengawasan yang diberikan kepada siswadimana isinya terdapat berbagai identitassekolah mulai dari visi, misi, moto, janji siswa,tata tertib siswa, kesepahaman siswa, peraturanakademik, KKM, form kegiatan akademik, dannon akademik SMK Wikrama Kota Bogor, sertalima karakter utama civitas akademika yangterdiri dari jujur, bersih, hemat, ikhlas memberi,dan berjamaah. Dengan BKP, para siswa akandipacu untuk senantiasa melakukan hal-halyang baik dan terpuji serta mengontrol setiapperilaku dan kebiasaan baik dan buruk siswasaat berada di sekolah maupun di luar sekolah.Pada akhirnya, SMK Wikrama Kota Bogor
6 RR Aliyyah Pendidikan berbasis karakter dan teknologimenjadi trade central bagi SMK Wikrama cabangJepara, Garut, dan Semarang serta sekolah lainyang berada di Jawa Barat.Selanjutnya, pengawasan tersebut jugadilakukan dengan cara semua guru menjadiguru Bimbingan dan Konseling (BK). Setiap guruyang tanpa ada surat tugas dari kepala sekolahsebagai guru BK, maka mereka dengansendirinya akan menjadi guru BK bagi setiapmuridnya, baik dalam rayon maupun luar rayonbinaannya. Dengan diberlakukannya konseptersebut maka membuat semua anak dekatdengan gurunya. Selain itu, konsep tersebut jugamembuat semua guru akan sangat sulit untukbisa pulang dari sekolah meskipun waktu sudahmenunjukkan magrib karena pada aplikasinyabanyak siswa yang melakukan bimbingan dankonsultasi pada pukul tujuh malam. Konseptersebut memudahkan sekolah untukmengontrol atau mengawasi para siswa dalamberbagai kegiatannya, mulai dari akademik,karier, kesulitan dalam belajar, dan sharing ataukonsultasi tentang pribadi dan sosial, yang padaakhirnya akan berdampak pada baiknyakarakter dan teknologi setiap siswa.Adapun salah satu sistem yang dibuat olehSMK Wikrama Kota Bogor dalam rangkamemberikan pengawasan kepada seluruh
stakeholders sekolah mulai dari anak, guru jugaorang tua murid tentang berbagai kegiatantermasuk di dalamnya pendidikan yang berbasiskarakter dan teknologi adalah dengan adanyasimak. Simak adalah sebuah sistemkomputerisasi yang dibuat oleh SMK WikramaKota Bogor yang di dalamnya mengatur semuaproses pembelajaran mulai dari absen guru,anak, silabus, materi pembelajaran, berbagaikegiatan, serta hal lain yang berhubungandengan sekolah. Simak memberikan efektivitasdan efisiensi pada SMK Wikrama Kota Bogor.Tanpa harus menggunakan banyak sumber dayamanusia dan biaya yang banyak, sekolahmampu menjadi barometer bagi sekolah SMKlainnya di Indonesia. Semua data sekolah akanmasuk dalam simak melalui sistem EDS terlebihdahulu. Seluruh SMK Wikrama baik yang ada diBogor, Jepara, Garut, dan Semarang akan dapatdengan mudah mengakses data tersebut, namuntentunya dengan menggunakan sistematikatertentu. Selain itu, pengawasan juga dilakukanmelalui pengawasan akademik dan manajerial.Pengawasan akademik dilakukan dengan caramelakukan pengawasan yang berkenaan denganaspek pembinaan, pemantauan, penilaian, danpelatihan materi pada anak. Aspek pembinaan
misalnya seorang guru senantiasa melakukanpembinaan dalam hal pembelajaran,perkembangan rayon, melaksanakan CBTlingkungan, CBT kantin, melakukan kegiatankeagamaan, kegiatan pramuka, dan bimbingankonseling siswa. Sementara itu, untukpengawasan manajerial dilakukan dengan caraguru menjadi fasilitator dalam prosespembelajaran, asesor dalam mengidentifikasikemampuan dan kekurangan anak, informanpengembangan diri siswa, dan evaluatorterhadap hasil kerja anak.
Pembahasan Temuan Penelitian
Perencanaan Pendidikan Berbasis
Karakter dan TeknologiPerencanaan pendidikan berbasis karakter danteknologi di SMK Wikrama Kota Bogor dibuatberdasarkan waktu jangka pendek, jangkamenengah, dan jangka panjang. Dengan dibuatperencanaan berdasarkan ketiga waktutersebut, maka akan sangat memudahkanlembaga untuk memeroleh hasil sesuai denganyang diharapkan. Konsep penentuan waktudalam perencanaan tersebut sesuai denganpendapat Carr and Snyder (2003) yangmengemukakan bahwa “planning is thepreparation for the future, thought of as existingon various levels from the top level whereoverall company planning is done, middle level-intermediate plans, programs, and budgets,schedules, and technical performance targetsare planned. Planning levels move from thegeneral to the specific and from long tointermediate time horizons”. Artinya,perencanaan adalah persiapan untuk masadepan, dianggap sebagai sesuatu yang ada padaberbagai tingkat dari tingkat atas dimanaperencanaan perusahaan secara keseluruhandilakukan, tingkat menengah-rencanamenengah, program, dan anggaran, jadwal, dantarget kinerja teknis yang direncanakan. Tingkatperencanaan bergerak dari umum ke yangkhusus dan dari horizon waktu lama untukintermediate.
Penggerakan Pendidikan Berbasis
Karakter dan TeknologiSalah satu upaya penggerakan pendidikanberbasis karakter dan teknologi di SMKWikrama Kota Bogor adalah melalui pemberiansuri tauladan dan pembiasaan yang baik darisetiap guru dan seluruh staf di SMK Wikrama
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stakeholder yang lain termasuk masyarakatsetempat. Konsep penggerakan denganpemberian suri tauladan dan pembiasaan yangbaik tersebut sesuai dengan pendapat Jones andGeorge (2009) yang mengemukakan bahwa”leading in an innovative culture, managers arelikely to lead by example, encouragingemployees to take risks and experiment. Theyare supportive regardless of whether employeessucceed or fail. In contrast managers in aconservative culture are likely to usemanagement by objectives and to constantlymonitor subordinates progress to ward goals,overseeing their every move”. Memimpin ataumenggerakan dalam budaya inovatif, manajercenderung memberi sauri tauladan, mendorongkaryawan untuk mengambil risiko danpercobaan. Mereka mendukung terlepas dariapakah karyawan berhasil atau gagal.Sebaliknya, manajer dalam budaya konservatifcenderung menggunakan manajemenberdasarkan sasaran dan untuk terus memantaukemajuan bawahan untuk menangkal tujuan,mengawasi setiap gerakan mereka.
Pengawasan Pendidikan berbasis
Karakter dan TeknologiBentuk pengawasan dilakukan dengan carasekolah membuat sebuah buku dengan namaBuku Kejar Prestasi (BKP) dimana di dalambuku tersebut termuat berbagai perencanaanprogram yang sudah dibuat dalam rangkamencapai visi dan misi serta tujuan sekolah.Selain visi, misi dan tujuan sekolah, dalam BKPtersebut juga terdapat motto, janji siswa, 5(lima) karakter utama civitas akademika, tatatertib siswa, peraturan akademik, form kegiatanakademik dan non akademik, serta formkegiatan keagaaman dimana ketika siswamelakukan sebuah kebaikan dan keburukanselama menjadi siswa di SMK Wikrama KotaBogor, maka akan mendapatkan point. Point
reward untuk penghargaan atas kebaikan yangsudah dilakukan, dan point punishman untuksetiap kelalaian dalam rangka mencapai visi danmisi sekolah. Konsep pengawasan tersebutsesuai dengan pendapat Schermerhorn (2010)yang mengatakan bahwa “controlling is aprocess of measuring performance and takingaction to ensure desired results”. Pengendalianatau pengawasan adalah proses mengukurkinerja dan mengambil tindakan untukmemastikan hasil yang diinginkan.
KESIMPULAN DAN IMPLIKASIPenyusunan perencanaan pendidikan berbasiskarakter dan teknologi di SMK Wikrama KotaBogor dibuat melalui rapat dan pembinaanantara kepala sekolah, wakil kepala sekolah, dandewan guru. Sementara itu, yang menjadipelaku dalam melaksanaan perencanaanprogram tersebut adalah seluruh stakeholdersSMK Wikrama Kota Bogor. Perencanan tersebutterbagi dalam tiga kategori yang terdiri dariperencanaan jangka panjang, menengah, danpendek.Adapun penggerakan pendidikan berbasiskarakter dan teknologi dilakukan melaluipemberian suri tauladan dan contoh yang baikdimulai dari kepala sekolah, wakil kepalasekolah, dewan guru, para siswa, dan orang tuamurid. Sistem rayon yang diberlakukan untukmengelompokkan siswa dan moving class sangatmemudahkan siswa menyerap ilmupengetahuan. Selain itu, pelaksanaan MOS yangdilakukan setiap tahun oleh siswa-siswi sertamatrikulasi untuk setiap calon murid barumenjadikan SMK Wikrama Kota Bogor mudahmenggerakan pendidikan berbasis karakter danteknologi.Buku Kejar Prestasi (BKP) merupakan salahsatu tolak ukur atau pengawasan yang diberikankepada siswa-siswi SMK Wikrama Kota Bogor.Selain itu, simak SMK Wikrama Kota Bogorsenantiasa memberikan pengawasan dalamproses pembelajaran siswa dan guru selainbentuk pengawasan akademik dan manajerial.Rekomendasi disampaikan kepada lembagayang diteliti. Perencanaan pendidikan berbasiskarakter dan teknologi di SMK Wikrama KotaBogor sudah menggunakan sistem dan teoriyang benar. Akan tetapi, dalam hal pelaksanaanrapat yang sifatnya insiden seyogyanyadilakukan tidak sampai dengan larut malamkarena akan memengaruhi psikologis para gurudan membuat suasana rapat menjadi tidaknyaman. Adapun pemberian suri tauladan,pembiasaan yang baik dan berbagai kegiatanyang bersifat membangun serta sistem rayondan kegiatan MOS serta matrikulasi yangdiberlakukan kepada calon murid barumembuat para siswa mempunyai semangatbesar dalam menggerakan pendidikan berbasiskarakter dan teknologi. Namun dalam halkegiatan keagamaan yakni pengajian rutinmingguan, demi untuk menjaga danmemberlakukan prinsip keadilan, akan lebihbaik jika dihadiri oleh guru-guru yang lain selainguru yang sedang bertugas memberikan tausiah.
8 RR Aliyyah Pendidikan berbasis karakter dan teknologiSelanjutnya, dengan pengadaan BKP, simak, dandijadikannya semua guru sebagai guru BKmenjadikan para siswa lebih merasa diawasidan dibimbing dalam aktivitas keseharianya.Namun demikian, dalam hal pemantauanprogram 4S (senyum, sapa, salam, dan santun)seyogyanya dibarengi dengan keikhlasan yangtulus dari dalam hati setiap guru sehinggamenjadikan para tamu yang datang berkunjungke SMK Wikrama lebih nyaman.
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